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ABSTRACT 

Ralstonia solanacearum is a disease-causing bacteria in tomato plants that can decrease 

quantity and quality. Control generally uses chemical pesticides that can damage and 

pollute the environment, so another alternative is needed to reduce the use of chemical 

pesticides, namely the use of PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria). One type of 

PGPR bacteria that can be an antagonist bacteria is Bacillus sp. and Pseudomanas. This 

study was conducted to determine the ability of Bacillus sp. and Pseudomanas in inhibiting 

the bacterial wilt disease Ralstonia solanacearum in tomato plants. The method used in 

this study is Complete Random Sequence with separate control (RAL+1) consisting of 2 

factors. The first factor is PGPR, the first PGPR with the bacteria Azotobacter sp, 

Rhizobium sp, Tricoderma harizanum, Bacillus subtilis, Pseudomonas flouresenc, 

Aspergilus niger. The second PGPR contains the bacteria Bacillus sp, Pseudeomonas sp, 

Azotobacter, Burkholderia, Brevundimas, Microbacterium, Ochrobactum, BreviBacillus. 

The second factor is the PGPR dosage which is 10, 20 and 30 ml/plant. With that, 2 x 3 = 

6 combinations were obtained, in each combination and control was repeated 5 times so 

that the total number of plants in this study was 35 plants. The analysis test used a 

contrast test and the data was analyzed using ANOVA (Analysis Of Variance) at a level of 

5%. The combination of types and doses of PGPR had a distinct effect on the control of 

incubation and disease incidence. In vegetative growth there is a marked difference 

between treatment and control. In the generative parameters, there was no real effect 

between treatment and control. 

Keywords: PGPR; Tomato; Ralstonia solanacearum. 

 

 

1

1

2

3

4

5

5

10

11

14

15

16

Page 5 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3192271368

Page 5 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3192271368



 
 

2 | 
 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill.) termasuk jenis sayuran buah yang cukup 

di kenal dan banyak diusahakan oleh petani, hal itu di karenakan tanaman tomat memiliki adaptasi 

yang luas dan dapat dibudidayakan pada dataran tinggi maupun rendah (Anggorowati dkk., 2016). 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik menunjukkan produksi tomat di Indonesia tahun 2022 

sebanyak 1.168.744 ton, kemudian di tahun 2023 produksi tomat menurun menjadi 1.143.788 ton. 

Faktor abiotik dan biotik berpengaruh sebagai penghambat dalam budidaya tanaman tomat. Faktor 

abiotik adalah faktor lingkungan seperti air, tanah (termasuk unsur hara) dan sinar matahari, 

sedangakan faktor biotik adalah faktor makhluk hidup seperti jenis, mutu, kualitas bibit dan juga 

serangan hama dan penyakit pada tanaman tomat (Dripp, 2019). 

Jenis gangguan yang terjadi pada tanaman tomat yang sangat merugikan karena dapat 

menyebabkan tanaman tidak menghasilkan buah dan kematian sebelum berproduksi yaitu 

penyakit layu bakteri (Aulia dkk., 2016). Penyakit layu bakteri di sebabkan oleh infeksi bakteri 

Ralstonia solanacearum (Siagian dkk., 2023). Umumnya para petani mengandalkan bahan kimia 

baik itu pestisida dan pupuk, karena mudah didapatkan dan pengaplikasiannya yang mudah. 

Menurut Andriyani dkk., (2020) berdasarkan data BPS 2019 menyatakan bahwa 86,41 persen 

petani masih menggunakan bahan anorganik . 

Penggunaan pestisida dan pupuk kimia yang tinggi berdampak negatif terhadap manusia 

dan juga lingkungan (Prajawahyudo dkk., 2022). Penggunaan bahan hayati atau organik 

merupakan solusi dalam mengatasi masalah ini, seperti penggunaan PGPR (Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria). Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan PGPR mampu 

memperkuat ketahanan tanaman terhadap penyakit, seperti penyakit layu fusarium (Riskiya dkk., 

2022) dan penyakit hawar daun yang di sebabkan Xanthomonas (Liu dkk., 2018). 

Penelitian pada mikroorganisme PGPR  yaitu Bacillus sp. dan P. berfluorescens telah di 

lakukan (Sohibi dkk., 2023) yang menyatakan pemberian PGPR Bacillus sp. dan P. fluorescens 

dengan dosis 20ml/tanaman dan kerapatan kerapatan suspensi (10⁹ CFU/ml) mampu 

menghambat infeksi penyakit layu Ralstonia solanacearum dengan menunjukkan gejala pada 

pengamatan keempat dan kelima. Pada kontrol terjadi peningkatan serangan  pada pengamatan 

pertama hingga kelima. 
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METODE PENELITIAN 

  Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan kontrol terpisah (RAL+1). 

RAL menggunkan 2 faktor, faktor pertama yaitu macam PGPR  yang terdiri dari 2 aras yaitu PGPR  

1 Azotobacter sp, Rhizobium sp, Tricoderma harizanum, Bacillus subtilis, Pseudomonas 

flouresenc, Aspergilus niger. PGPR  2 Bacillus sp, Pseudeomonas sp, Azotobacter, Burkholderia, 

Brevundimas, Microbakterium, Ochrobactum, BreviBacillus. Faktor kedua dosis dengan 3 aras 

yaitu dosis 10, 20 dan 30ml/tanaman. Dari hasil itu didapatkan 2 x 3= 6 kombinasi + kontrol dan 

perlakuan dilakukan ulangan sebanyak 5 kali. Maka didapat 35 objek tanaman tomat. Uji analisis 

menggunakan uji kontras dan data dari hasil analisis memakai ANOVA (Analisis Of Variance) pada 

jenjang 5%. Penelitian dilaksanakan di KP2 INSTIPER yang terletak di Maguwoharjo, Depok, 

Sleman, Yogyakarta. Tahap pembuatan isolat dilakukan di Laboratorium Institut Pertanian Stiper 

Yogyakarta yang terletak di Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan September 2024 sampai Februari 2025. Parameter pengamatan yaitu gejala penyakit 

layu bakteri, masa inkubasi, insidensi penyakit, tinggi tanaman (cm), diameter batang (cm), jumlah 

daun, jumlah bunga, berat buah per tanaman (gram), jumlah buah dan persentase bunga menjadi 

buah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Masa Inkubasi adalah waktu yang di butuhkan bakteri Ralstonia solanacearum untuk 

menunjukkan gejala. Insidensi penyakit adalah persentase tanaman yang terinfeksi bakteri 

Ralstonia solanacearum dengan menunjukkan gejalanya 

Tabel 1. Pengaruh macam dan dosis PGPR terhadap masa inkubasi dan persentase tanaman 
sakit. 

PGPR  : Dosis 
(ml/tanaman) 

Masa Inkubasi (hsi) 
Persentase Tanaman 

Sakit 
Persentase 

Tanaman Mati 

PGPR  1 : 10 13,33 60 20 

PGPR  1 : 20 - 0 0 

PGPR  1 : 30 - 0 0 

PGPR  2 : 10 13,5 40 0 

PGPR  2 : 20 - 0 0 

PGPR  2 : 30 - 0 0 

Kontrol 5 100 60 

 

Tabel 1 menunjukkan pada perlakuan kontrol bakteri Ralstonia solanacearum 

membutuhkan waktu sekitar 5 hari setelah inokulasi untuk menginfeksi tanaman sampai muculnya 

gejala pada tanaman. Pada perlakuan PGPR 1 dengan dosis 10 ml/tanaman menunjukkan bakteri 

Ralstonia solanacearum membutuhkan waktu sekitar 13,33 hari setelah inokulasi untuk 

menginfeksi tanaman sampai muculnya gejala pada tanaman. Pada perlakuan PGPR 2 dengan 

dosis 10 ml/tanaman menunjukkan bakteri Ralstonia solanacearum membutuhkan waktu sekitar 

1
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13,5 hari untuk menginfeksi tanaman sampai muculnya gejala pada tanaman. Pada dosis 20 dan 

30 ml/tanaman tidak menunjukkan gejala terinfeksi bakteri Ralstonia solanacearum. 

 Gejala layu bekteri terlihat ketika tanaman layu mendadak, menguningnya daun yang tua, 

dan munculnya akar adventif pada batang tanaman (Sihotang dkk., 2025). PGPR mampu 

menghambat bakteri Ralstonia solanacearum karena terdapat bakteri Bacillus subtilis dan 

Pseudomonas yang merupakan bakteri antagonis. Sesuai dengan hasil penelitian Sohibi dkk., 

(2023) yang menyatakan PGPR  Bacillus sp. dan P. berfluorescens dapat menekan penyakit layu 

bakteri Ralstonia solanacearum. Bakteri Bacillus subtilis menghasilkan senyawa lipopeptida yang 

dapat mengganggu membran sel fitopatogen dengan mengakibatkan kebocoran sitoplasma pada 

bakteri (Fira dkk., 2018). Bakteri Pseudomonas mampu menghambat penyakit layu bakteri 

Ralstonia solanacearum karena Pseudomonas menghasilkan enzim litik dan senyawa antibiotik 

yang dapat membunuh atau menghambat perkembangan mikroba (Firdaus, 2024). 

 

 

Gambar 1. Gejala layu pada tanaman tomat disebabkan bakteri Ralstonia solanacearum pada hari 
ke 5 setelah inokulasi. 

17
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Gambar 2. Gejala munculnya akar adventif pada batang tanaman tomat karena infeksi bakteri 
Ralstonia solanacearum pada hari ke 37 setelah inokulasi. 

 

Berdasarkan hasil sidik ragam pada uji analisis menunjukkan tidak adanya interaksi nyata 

antara PGPR dan dosis terhadap seluruh parameter pada tanaman tomat. Menurut haisl uji 

kontras merepresentasikan parameter pertumbuhan vegetatif (jumlah daun, diameter batang, 

tinggi tanaman) terjadi signifikan dan tidak signifikan pada parameter generatif (jumlah buah, berat 

buah per tanaman, jumlah bunga, dan persentase bunga menjadi buah). 

 

Tabel 2. Pengaruh perbandingan macam PGPR terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif 

Parameter 
Macam PGPR  

PGPR  1 PGPR  2 Kontrol 

Tinggi tanaman (cm) 67,14 a 66,48 a 24,61 

Diameter batang (cm) 4,61 a 4,83 a 2,35 

Jumlah daun 88,60 a 90,92 a 31,9 

Jumlah bunga 17,63 a 18,97 a 5,53 

Berat buah per tanaman (gram) 62,33 a 54,26 a 15,8 

Jumlah buah 1,6 a 1,8 a 0,4 

Persentase bunga menjadi buah 0,14 a 0,12 a 0,05 

Ket : Menurut hasil uji DMRT taraf 5% diperoleh kesamaan secara nyata, sebagaimana 

direpresentasikan oleh nilai rerata yang diikuti huruf pada bagian kolom maupun 

baris. 

1
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Tabel 3. Pengaruh perbandingan dosis PGPR terhadap pertumbuhan vegetatif dan generatif 

Parameter 
Dosis PGPR (ml/tanaman) 

10 20 30 Kontrol 

Tinggi tanaman (cm) 61,39 p 72,32 p 66,72 p 24,61 

Diameter batang (cm) 4,43 p 4,75 p 4,97 p 2,35 

Jumlah daun 88,44 p 91,45 p 89,41 p 31,9 

Jumlah bunga 17,95 p 19,05 p 17,91 p 5,53 

Berat buah per tanaman (gram) 43,3 q 57,1 pq 74,5 p 15,8 

Jumlah buah 1,3 q 1,7 pq 2,1 p 0,4 

Persentase bunga menjadi buah 0,09 q 0,11 pq 0,19 p 0,05 

Ket : Menurut hasil uji DMRT taraf 5% diperoleh kesamaan secara nyata, sebagaimana 

direpresentasikan oleh nilai rerata yang diikuti huruf pada bagian kolom maupun 

baris. 

Berdasarkan sajian data tersebut didapatkan pemberian jenis dan dosis PGPR tidak 

memengaruhi pertumbuhan vegetatif tanaman kategori jumlah daun, diameter batang, dan tinggi 

tanaman. Pada uji kontras mempunyai hasil yang signifikan, maka bisa ditarik kesimpulan bahwa 

PGPR mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif pada tanaman. Hal ini didukung oleh Fitri 

dkk., (2020) yang menyatakan PGPR  bisa mempermudah pemanfaatan dan penyerapan unsur 

hara N oleh tanaman. PGPR memiliki kemampuan dalam menambat unsur nitrogen karena 

terdapat bakteri genus Rhizobium, Azospirilium, Azotobacter. 

Selain bakteri penambat N terdapat juga bakteri pelarut fosfat seperti bakteri Bacillus 

subtilis dan Pseudomonas pada golongan jamur ada Aspergilus niger (Istiqomah dkk., 2017; 

Anggraeni dkk., 2019). Fosfat berperan meningkatkan diameter batang,  tinggi tanaman dan 

mempercepat pertumbuhan akar.  

Hasil analisis macam PGPR menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada 

pertumbuhan generatif tanaman yaitu parameter jumlah bunga, berat buah, jumlah buah dan 

persentase bunga menjadi buah. Pada dosis menunjukkan perbedaan pada dosis 30ml dan 10 

ml/tanaman. Hasil uji kontras menunjukkan tidak adanya perbedaan nyata atau tidak signifikan 

pada seluruh parameter generatif  yaitu berat buah, jumlah buah, jumlah bunga, dan persentase 

bunga menjadi buah. 

Pada dasarnya PGPR  dapat meningkatkan jumlah buah maupun bunga pada tanaman 

tomat karena  PGPR  dapat  menyediakan nitrogen dan fosfat. Nitrogen dan fosfat adalah nutrisi 

unsur hara makro essensial yang penting untuk pertumbuhan vegetatif, generatif, termasuk 

pembentukan buah dan pematangan buah (Suprianto dkk., 2016). Menurut  Choliq dkk., (2020) 

1

2

2
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produksi fitohormon (auksin, giberelin, dan sitokinin) yang berasal dari mikroorganisme mampu 

merangsang pertumbuhan akar, pembungaan dan pembentukan buah. 

Tidak adanya pengaruh nyata di hasil uji kontras pada seluruh bagian pertumbuhan 

generatif diduga ada pengaruh faktor lingkungan yaitu curah hujan yang tinggi pada saat 

penelitian. Faktor lingkungan dapat menentukan berapa banyak bunga menjadi buah. Berdasarkan 

penelitian Wulandhari dkk., (2024) menyatakan bahwa curah hujan yang berfluktuasi berpengaruh 

terhadap tingginya angka bunga gugur pada tanaman tomat sehingga presentase bunga menjadi 

buah sangat rendah, serta memungkinkan gagalnya proses pembentukan bakal buah menjadi 

buah. 

 

 

KESIMPULAN 

 Aspek yang bisa disimpulkan dari penelitian ini dengan mengacu pada pengolahan 

dan analis data yang telah dilakukan, yaitu: 

1. Adanya perbedaan nyata antara macam dan dosis PGPR terhadap kontrol pada parameter 

inkubasi dan insidensi penyakit layu bakteri Ralstonia solanacearum. 

2. Macam PGPR yang terbaik dalam pengendalian penyakit layu bakteri Ralstonia 

solanacearum (masa inkubasi dan insidensi penyakit) pada tanaman tomat adalah PGPR 2 

yang mengandung bakteri Bacillus sp, Pseudeomonas sp, Azotobacter, Burkholderia, 

Brevundimas, Microbakterium, Ochrobactum, dan Brevibacillus. 

3. Dosis terbaik PGPR adalah dosis 20 ml/tanaman untuk mengontrol penyakit layu bakteri 

Ralstonia solanacearum (masa inkubasi dan insidensi penyakit)  pada tanaman tomat. 
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